BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah inovasi laras pelog pada calung
Banyumasan dengan adanya tambahan nada 7 dan 4 dapat menjadi solusi tentang
keterbatasan jangkauan nada di dalam larasan slendro pada calung Banyumasan dan
dapat menjadi instrumen calung yang lebih fleksibel karena dapat menerapkan vokal
slendro miring atau melog kedalam instrumen calung secara langsung tidak hanya

digarap vokalnya saja.

Di dalam larasan calung pada karya Sekaradek sangat fleksibel karena adanya
tambahan nada 7 dan 4 pada karya komposisi Sekaradek dapat memunculkan rasa
slendro di dalamnya dengan cara menggunakan nada 4 sebagai pengganti nada 5
slendro,nada 7 sebagai pengganti nada 1 slendro,dan nada 1 sebagai pengganti nada 2

slendro.

Pemunculan rasa slendro pada karya ini tentu masih kurang maksimal karena
nada 7 untuk pengganti 1 pada slendro masih kurang tinggi untuk nadanya dan nada 1
untuk pengganti 2 slendro juga masih kurang tinggi untuk nadanya. Pengembangan
untuk nada 7 dan 4 pada karya ini dengan memainkan tersebut menjadikan jangkauan
nada yang lebih luas terutama,serta dengan memainkan nada tersebut dapat
memunculkan rasa slendro pada calung didalam penelitian ini yang membuat nada

pada calung didalam penelitian ini lebih kompleks.
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Hasil dari pencarian larasan pelog pada karya Sekeradek menunjukan
perbedaan dengan larasan pelog yang sudah ada,jadi ada beberapa nada yang selisih
dengan larasan gamelan pelog yang sudah ada. Kesimpulan untuk larasan pelog pada
calung Sekaradek ini mungkin dapat menjadi larasan pelog yang baru karena terdapat
perbedaan dengan larasan gamelan pelog yang sudah ada. Penambahan instrumen
angklung sangat berpengaruh pada komposisi karya Sekaradek karena dapat

menciptakan warna suara dan suasana yang berbeda.

Ukuran pada bilah yang memiliki sedikit perbedaan juga mempengaruhi
keluarnya suara dari bambu. Hasil dari observasi lapangan terhadap Calung
Banyumasan pada umumnya memang sudah keluuar suaranya tetapi masih kurang
maksimal fenomena yang ditemui adalah biasanya diameter bambu kurang pas dengan
panjang bambu dan juga lubang titik mati bilah calung tidak pas kadang-kadang lubang
terlalu maju jadi suara dari bambu yang keluar menjadi tertahan. Rautan pada bilah
calung juga sangat berpengaruh terhadap keluarnya suara yang dihasilkan pada bilah
calung,kebanyakan pada Calung Banyumasan rautan cenderung kurang maksimal jadi
kadang nada yang tinggi dan yang rendah terdapat perbedaan atau selisih. Kesimpulan
pada ukuran bilah,lubang titik mati bilah,dan rautan bilah sangat berpengaruh

keluarnya suara yang dihasilkan oleh bilah bambu.

Kesulitan dalam pembuatan karya ini adalah karena adanya tambahan nada 7
dan 4 didalam calung pada karya Sekaradek penabuh agak kesulitan karena harus

benar-benar teliti dalam memainkan setiap nadanya seperti contoh untuk memainkan
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seleh 3 pada teknik imbal Calung Banyumasan harus melompati nada 4,jadi

penyesuaian untuk penabuh.

B. Saran

Saran pada karya ini peneliti memaklumi bahwa masih banyak kekurangan
dalam tulisan maupun karya. Saran saya terhadap penelitian ini adalah dapat diteliti
lebih lanjut oleh peneliti-peneliti selanjutnya dengan penelitian yang lebih mendalam
tentang calung pelog seperti pada penelitian ini. Calung pelog juga diharapkan dapat
terus berkembang tidak hanya pada karya Sekaradek tetapi dapat di kembangkan

melalui pertunjukan-pertunjukan seni yang ada di Banyumas.
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